
 

 

ABSTRAKS 

Putri Novita Mugiono: “Pengaruh Manajemen Aset Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Kota Bandung”. 

Manajemen aset yang efektif dan efisien merupakan salah satu aspek penting 

penunjang keberhasilan manajemen keuangan daerah. Jika manajemen aset daerah 

tidak tertib, maka aset yang dilaporkan dalam neraca menjadi tidak valid. Akibatnya 

neraca tersebut tidak mencerminkan nilai aset yang sewajarnya. Lebih lanjut laporan 

keuangan tersebut menjadi kurang dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan 

dan berpotensi menyesatkan pengguna laporan keuangan. Mengingat laporan 

keuangan merupakan salah satu wujud pertanggungjawaban pemerintah atas 

penggunaan keuangan daerah dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah. Hal ini 

termasuk di Laporan keuangan Pemerintah Kota Bandung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh manajemen aset 

yang dikelola oleh Pemerintah Kota Bandung berdasarkan inventarisasi aset, legal 

audit, penilaian aset, optimalisasi aset dan pengembangan sistem informasi 

manajemen aset terhadap kualitas laporan keuangan. 

Lahirnya Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 17 Tahun 

2007 diharapkan setiap pemerintah daerah dapat mengelola barang milik daerahnya 

dengan baik. Namun dalam kenyataannya penyajian barang milik daerah masih 

kurang baik. Kasus tersebut merupakan salah satu kendala untuk mencapai opini 

wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion). Padahal manajemen aset/pengelolaan 

barang milik daerah sangat berpengaruh terhadap laporan keuangan. Hal ini diperkuat 

dengan adanya pernyataan nomor 7 dalam Standar akuntansi pemerintahan yang 

menyatakan bahwa “aset tetap merupakan suatu bagian aset pemerintah, dan 

karenanya signifikan dalam penyajian neraca”. 

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang diperoleh dari 

kuisioner dan laporan keuangan. Pengambilan data sampel menggunakan metode 

sampling jenuh, yaitu para pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset di Bidang 

Pencatatan dan Pelaporan Aset yang membawahkan Sub Bidang Inventarisasi Aset, 

Sub Bidang Mutasi dan Dokumentasi Aset, dan Sub Bidang Pengamanan Aset.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh nilai 

regresi berganda Y = 4.354 + 1.845 + -2.152 + 2.775 + 1.856 + 1.307X, dengan 

koefisien determinasi sebesar 53,3%. Selanjutnya berdasarkan uji hipotesis secara 

parsial Inventarisasi Aset berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan dengan signifikansi (0,001<0,05), secara parsial Legal Audit tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan walaupun nilai signifikansi 

(0,002<0,05), secara parsial penilaian aset berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan dengan signifikansi (0,000<0,05), secara parsial 

optimalisasi aset berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

dengan signifikansi (0,009<0,05), secara parsial pengembangan sistem informasi 

manajemen aset berpengaruh terhadap kualitas laporan dengan signifikansi 

(0,004<0,05). Secara simultan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (20,746>3,44) maka 

inventarisasi aset, legal audit, penilaian aset, optimalisasi aset dan pengembangan 

sistem informasi manajemen aset berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan.  
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ABSTRACT 

Putri Novita Mugiono: “The Effect of Asset Management To The Quality Of Local 

Government Financial Statement On Financial Management and Asset Agency of 

Bandung”. 

Effective and efficient asset management is one of the important aspects to 

support the success of regional financial management. If regional asset management 

is not orderly, then the assets reported in the balance sheet become invalid. As a 

result, the balance sheet does not reflect a reasonable asset value. Further these 

financial statements become less reliable for decision making and potentially 

misleading users of financial statements. Given the financial statements is one form 

of government accountability for the use of regional finances in the context of 

implementation of regional autonomy. This is included in the financial statements of 

Bandung City Government. 

This study aims to determine the effect of asset management managed by 

Bandung City Government based on asset inventory, legal audit, asset valuation, 

asset optimization and asset management information system development on the 

quality of financial statements. 

The inception of the Minister of Home Affairs Regulation Number 17 of 2007 

is expected every local government can manage the property of the region well. But 

in reality the presentation of local property is still not good. The case is one of the 

obstacles to achieving an unqualified opinion. Though the management of assets or 

management of local property is very influential on the financial statements. This is 

reinforced by statement number 7 of the government accounting standard which 

states that "fixed assets are a part of government assets, and therefore significant in 

the presentation of the balance sheet". 

This research is using associative research method with quantitative 

approach. The data used are primary data and secondary data obtained through 

questionnaire and financial report. Sample data collection using saturated sampling 

method, which is employees of Bandung Financial And Asset Management Agency in 

the Field of Assets Recording and Reporting that subordinates Assets Inventory Sub 

Division, Asset Mutation and Documentation Sub Division, and Asset Security Sub 

Division. The object of this research is the Financial Management and Asset Agency 

of Bandung. 

 Based on the results of research conducted by researchers obtained 

multiple regression value Y = 4.354 + 1.845 + -2.152 + 2.775 + 1.856 + 1.307X, 

with coefficient of determination 53.3% simultaneously. Furthermore, based on 

partial test of hypothesis Inventory of Asset has positive significant effect to quality of 

financial report with significance (0,001 < 0,05), partially audit of law does not 

affect to quality of financial report although significant value (0,002 < 0,05) assets 

partially have a significant positive effect on the quality of financial statements with 

significance (0,000 < 0.05), some optimize assets have a significant positive effect on 

the quality of financial statements with significance (0.009 < 0.05), partially the 

development of management information systems assets have an effect on report 

quality with significance (0.004 < 0.05). Simultaneously obtained Fcount > Ftable 

(20.746 > 3.44), then simultaneous asset inventory, legal audit, asset valuation, asset 

optimization and asset management information system development have a 

significant positive effect on Quality of Financial Statement. 
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